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Abstract: This study is an ex post facto research which aims to discover whether there is a 
correlation between creative thinking skills and physics learning outcomes based on learning 
styles of grade X MIA students at SMAN 2 Pangkep. The independent variable in this study is 
the creative thinking skills in physics and learning styles, while the dependent variable is the 
physics learning outcomes in grade X physics learning materials in the first semester. The 
population of the study were all students of grade X MIA at SMAN 2 Pangkep with 4 classes, 
while the sample used was random sampling and obtained 90 students. The research data were 
obtained by providing a learning style questionnaire, a creative thinking skills test in a form of 
an essay, and physics learning outcomes in a form of multiple choices. The data analysis 
technique employed correlation analysis (Spearman rank). Based on the results of inferential 
statistical analysis, it is obtained r = 0.217 for students who have a visual learning style, r = 
0.222 for students who have an auditory learning style, and r = 0.348 for students who have a 
kinaesthetic learning style. Therefore, the conclusion of the study is the creative thinking skills 
and physics learning outcomes based on learning styles of grade X MIA at SMAN 2 Pangkep 
have low correlation with positive and unidirectional correlation coefficients. 
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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian ex post facto  yang bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar fisika ditinjau dari gaya 
belajar peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Pangkep. Variabel bebas dalam penelitian 
adalah kemampuan berpikir kreatif fisika dan gaya belajar, sedangkan variabel terikatnya 
adalah hasil belajar fisika pada materi kelas X fisika semester ganjil. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Pangkep sebanyak 4 kelas, 
sedangkan sampel yang digunakan adalah random sampling sebanyak 90 peserta didik. Data 
hasil penelitian diperoleh dengan memberikan angket gaya belajar, tes kemampuan berpikir 
kreatif berupa essay dan hasil belajar fisika berupa pilihan ganda. Teknik analisis data yaitu 
dengan analisis korelasi (Spearman rank). Berdasarkan hasil analisis statistika inferensial 
diperoleh r = 0,217 untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar visual, r = 0,222 untuk 
peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial, dan r = 0,348 untuk peserta didik yang 
memiliki gaya belajar kinestetik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
dengan  hasil belajar fisika ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 
Pangkep memiliki hubungan yang rendah dengan koefisien korelasi berniliai positif dan searah. 
Kata kunci : kemampuan berpikir kreatif, gaya belajar, hasil belajar fisika.
PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi seperti saat ini, 
Indonesia harus mampu memiliki kemampuan 
abad 21 yaitu mampu berpikir kritis, dan kreatif 
di dalam bidang literasi, teknik, sains, seni dan 
matematika. Salah satu tantangan pendidikan 
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia hingga saat 
ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada 
setiap jenjang dan satuan pendidikan. Pemerintah 
telah berupaya untuk memperbaikinya melalui 
usaha peningkatan kualitas pendidikan, 
peningkatan pengetahuan tenaga pendidik, 
penyesuaian kurikulum dan sebagainya. Usaha 
pemerintah tersebut diarahkan pada pencapaian 
tujuan belajar secara maksimal yang berorientasi 
pada peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
menjadi tolak ukur dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan tuntutan 
kurikulum 2013 yang menjajikan lahirnya 
generasi bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, 
dan berkarakter. 
Fisika merupakan ilmu alam termasuk 
rumpun IPA yang memiliki karakterisitik  
meliputi objek ilmiah, cara memperoleh serta 
kegunaanya. Konsep fisika relatif banyak harus 
diserap siswa dalam waktu yang terbatas 
membuat siswa sulit dalam mempelajari konsep 
fisika. Menurut Giancoli (2001) dalam Nusliati 
(2020) bahwa Fisika adalah ilmu yang 
menguraikan dan menganalisa struktur peristiwa 
alam yang disertai percobaan dan pengukuran 
serta penyajian secara matematis. Namun, sejauh 
ini fisika merupakan mata pelajaran yang 
dianggap sulit bagi peserta didik dan memerlukan 
pikiran ekstra untuk dapat memahami dan 
mempelajarinya. Sehingga di sekolah-sekolah 
kerap akan kita temukan peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam belajar fisika. 
Mata pelajaran fisika merupakan salah 
satu pelajaran yang dibutuhkan dalam kehidupan 
baik di bidang industri maupun kehidupan 
sehari–hari, sehingga penting untuk dipelajari. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 
kreatif akan selalu memikirkan dan menemukan 
sesuatu yang baru, menciptakan gagasan-gagasan 
baru dengan cara pandang yang fleksibel dan 
kebiasaan menikmati sesuatu sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
fisika. Selain itu, mengetahui gaya belajar yang 
disukai peserta didik sangat penting dalam hasil 
belajar karena akan menjadikan peserta didik 
melakukan aktivitas belajar sesuai dengan gaya 
belajar yang disukainya. 
Berdasarkan hasil observasi, peserta 
didik di SMA Negeri 2 Pangkep belum optimal 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya 
melalui pembelajaran yang diterapkan di sekolah 
tersebut. Hal ini tampak pada hasil wawancara 
yang dilakukan kepada guru di sekolah tersebut 
bahwa sebagian besar peserta didik tidak dapat 
menjawab soal dengan benar ketika soal tersebut 
dirancang berbeda dengan contoh soal yang 
diberikan oleh gurunya. Hal yang serupa terjadi 
ketika diberi soal yang menuntut untuk 
menggunakan konsep berbeda dari biasanya atau 
menggabungkan beberapa konsep untuk 
menyelesaikan suatu soal fisika.  
Penyebab masih rendahnya kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik tersebut antara lain 
adalah pembelajaran dalam sekolah tersebut 
belum mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didiknya, proses 
pembelajaran yang masih berorintasi pada guru 
yang menyampaikan materi, sedangkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran sebagai 
penerima informasi saja. Hal ini mengakibatkan 
keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran masih dikatakan kurang dimana 
peserta didik memberikan pendapat atau 
memberikan gagasannya, mengajukan 
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru masih kurang, sehingga 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fisika. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif 
dengan Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Gaya 




Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif dengan jenis Expost Facto yang 
dilaksanakan pada tahun  pelajaran 2020/2021. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Pangkep dengan jumlah 
populasi 117 orang. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah random sampling dengan 
jumlah sampel 90 orang berdasarkan tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi dengan 
tingkat kesalahan 5% yang dikembangkan oleh 
Isaac dan Michael.  
Penelitian ini untuk menyelidiki 
hubungan kemampuan berpikir kreatif fisika dan 
gaya belajar (variabel bebas) dengan hasil belajar 
fisika (variabel terikat). Hubungan antara 
variabel penelitian tersebut dapat digambarkan  
sebagai berikut 
 
Gambar 1 Paradigma Penelitian 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu  variabel bebas yakni kemampuan 
berpikir kreatif (X1) dan gaya belajar (X2), serta 
variabel terikat yakni hasil belajar (Y). 
Kemampuan berpikir kreatif adalah skor total 
yang diperoleh peserta didik melalui instrumen 
tes kemampuan berpikir kreatif fisika yang dibuat 
dalam bentuk essay dengan indikator yang 
meliputi: (1) kelancaran (fluency), (2) keluwesan 
(flexibility), (3) keaslian (originality), (4) 
elaborasi (elaboration). Gaya belajar adalah skor 
total yang diperoleh peserta didik untuk 
menggambarkan bagaimana cara seseorang 
mempersepsikan dan memproses informasi 
dalam situasi belajar peserta didik yang meliputi 
beberapa indikator yaitu: (1) gaya belajar visual, 
(2) gaya belajar auditorial, dan (3) gaya belajar 
kinestetik. Hasil belajar fisika adalah skor total 
yang diperoleh  peserta didik melalui tes pilihan 
ganda pada materi fisika kelas X semester ganjil 
dalam ranah kognitif yang meliputi pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis 
instrumen yaitu instrumen non-tes untuk angket 
gaya belajar dan instrumen tes untuk tes 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 
fisika. Lembar kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data gaya belajar pesera didik. 
Lembar kuesioner ini memuat pernyataan yang 
diserta dengan pilihan jawaban. Setiap item 
sudah tersedia alternatif jawaban yang disusun  
berdasarkan skala Likert. Tes digunakan untuk  
mengumpulkan data instrumen kemampuan 
berpikir kreatif fisika disusun dalam bentuk essay 
dan hasil belajar fisika disusun dalam bentuk 
pilihan ganda. 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua yaitu analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. Analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif, 
gaya belajar dan hasil belajar peserta didik kelas 
X MIA di SMA Negeri 2 Pangkep. Analisis 
statistif inferensial digunakan peneliti untuk 
menganalisis data hasil hubungan antar variabel. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi rank Spearmann 
menggunakan aplikasi SPSS 25. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif 
peserta didik Kelas X SMA Negeri 2 Pangkep 
Pada penelitian ini skor kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik diukur dengan 
menggunakan instrumen berpikir kreatif fisika 
yang terdiri dari 7 butir soal diisi oleh 90 
responden. Adapun hasil analisis deskriptif 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Berpikir Kreatif 
Statistik Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif  
Ukuran sampel 
Skor ideal maksimum 




Skor tertinggi 23 
Skor terendah 5 
Rerata skor 14,13 
Standar deviasi 4,71 
 
 
Gambar 1 Histogram Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
 
b. Deskripsi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
Kelas X MIA SMA Negeri 2 Pangkep 
Pada penelitian ini skor hasil belajar 
peserta didik diukur dengan menggunakan 
instrumen hasil belajar fisika yang terdiri dari  
40 butir soal diisi oleh 90 responden. Adapun 
hasil analisis deskriptif hasil belajar fisika peserta 


















Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif
Tabel 2 Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar Fisika 
Statistik Hasil Belajar Fisika 
Ukuran sampel 
Skor ideal maksimum 




Skor tertinggi 40 
Skor terendah 4 
Rerata skor 27,32 
Standar deviasi 11,75 
  
Gambar 2 Histogram Hasil Belajar Fisika Peserta Didik  
 
 
c. Deskripsi Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Pangkep 
Pada penelitian ini skor gaya belajar 
diukur dengan menggunakan instrumen 
kuesioner yang terdiri dari 45 butir pernyataan 
yang diisi oleh 90 responden.  
 
Adapun hasil analisis deskriptif gaya 
belajar terdiri atas tiga tipe yaitu gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik. Hasil analisis 
deskriptif tipe gaya belajar peserta didik kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Pangkep, dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut.
 
Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Gaya Belajar Peserta Didik 
 
1. Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 
fisika dengan hasil belajar fisika untuk peserta 
didik yang memiliki gaya belajar visual  
 
Hubungan antara variabel keterampilan 
berpikir kreatif (X1) dengan  hasil belajar fisika 
(Y) untuk peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual yang dihitung dengan koefisien 
korelasi (rX1Y) = 0,217 hal ini menunjukkan 
tingkat hubungan yang rendah berdasarkan tabel 
pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi (Sugiyono, 2010) dan memiliki 
koefisien korelasi berniliai positif dan searah. 
 
Selain itu, untuk kesalahan 5% uji dua 
pihak dan dk = n – 2 = 38 hasil perhitungan  
diperoleh thitung = 1,37 < ttabel = 2,02 diperoleh   
thitung lebih kecil dari pada ttabel pada taraf 
kesalahan 5% sehingga H1 ditolak dan H0 
diterima. Maka tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara keterampilan berpikir kreatif 
dengan hasil belajar fisika. 
    
2. Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 
fisika dengan hasil belajar fisika untuk peserta 
















Gaya Belajar Frekuensi (F) Persentase 
Visual 40 44,44% 
Auditorial 39 43,33% 
Kinestetik 11 12,22% 
Jumlah 90 100% 
Hubungan antara variabel keterampilan 
berpikir kreatif (X1) dengan  hasil belajar fisika 
(Y) untuk peserta didik yang memiliki gaya 
belajar auditorial yang dihitung dengan koefisien 
korelasi (rX1Y) = 0,222 hal ini menunjukkan 
tingkat hubungan yang rendah berdasarkan tabel 
pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi (Sugiyono, 2010) dan memiliki 
koefisien korelasi berniliai positif, maka 
hubungan kedua variabel dikatakan searah. 
Selain itu, untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan 
dk = n – 2 = 37 hasil perhitungan  diperoleh thitung 
= 1,38 < ttabel = 2,02 diperoleh   thitung lebih kecil 
dari pada ttabel pada taraf kesalahan 5% sehingga 
H1 ditolak dan H0 diterima. Maka tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara keterampilan 
berpikir kreatif dengan hasil belajar fisika. 
 
3. Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 
fisika dengan hasil belajar fisika untuk peserta 
didik yang memiliki gaya belajar kinestetik 
 
Hubungan antara variabel keterampilan 
berpikir kreatif (X1) dengan  hasil belajar fisika 
(Y) untuk peserta didik yang memiliki gaya 
belajar kinestetik yang dihitung dengan koefisien 
korelasi (rX1Y) = 0,348  hal ini menunjukkan 
tingkat hubungan yang rendah berdasarkan tabel 
pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi (Sugiyono, 2010) dan memiliki 
koefisien korelasi berniliai positif, maka 
hubungan kedua variabel dikatakan searah. 
Selain itu, untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan 
dk = n – 2 = 9 hasil perhitungan  diperoleh thitung 
= 1,11 < ttabel = 2,26 diperoleh   thitung lebih kecil 
dari pada ttabel pada taraf kesalahan 5% sehingga 
H1 ditolak dan H0 diterima. Maka tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara keterampilan 
berpikir kreatif dengan hasil belajar fisika. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian hubungan kemampuan 
berpikir kreatif dan gaya belajar dengan hasil 
belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 
2 Pangkep, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 
fisika masing-masing berada pada kategori 
sedang dengan persentase 34% sedangkan 
gaya belajar peserta didik dominan visual 
dengan frekuensi 40 peserta didik, dan hasil 
belajar pada kategori tinggi dengan persentase 
51%. 
2. Hubungan antara variabel keterampilan 
berpikir kreatif (X1) dengan  hasil belajar 
fisika (Y) untuk peserta didik yang memiliki 
gaya belajar visual yang dihitung dengan 
koefisien korelasi (rX1Y) = 0,217 menunjukkan 
hubungan yang rendah dan memiliki koefisien 
korelasi berniliai positif, maka hubungan 
kedua variabel dikatakan searah. 
3. Hubungan antara variabel keterampilan 
berpikir kreatif (X1) dengan  hasil belajar 
fisika (Y) untuk peserta didik yang memiliki 
gaya belajar auditorial yang dihitung dengan 
koefisien korelasi (rX1Y) = 0,222 menunjukkan 
hubungan yang rendah dan memiliki koefisien 
korelasi berniliai positif, maka hubungan 
kedua variabel dikatakan searah. 
4. Hubungan antara variabel keterampilan 
berpikir kreatif (X1) dengan  hasil belajar 
fisika (Y) untuk peserta didik yang memiliki 
gaya belajar kinestetik yang dihitung dengan 
koefisien korelasi (rX1Y) = 0,348  
menunjukkan hubungan yang sangat rendah 
dan memiliki koefisien korelasi berniliai 
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